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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan di SD Jagalan I dan di SD Jagalan III 

Kota Kediri tentang kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada kelas III. 

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran pada materi 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya masih tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mind mapping 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya. Penelitian ini  berfokus pada 

kelas III yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk mencapai 

tujuan penelitian tersebut digunakan penelitian kuantitatif dengan teknik eksperimen. Desain yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimental Design dengan bentuk Non Equivalent Control Group Design. 

Penelitian ini memiliki hasil: (1) Pembelajaran menggunakan model Mind Mapping tanpa 

didukung media visual kurang berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya pada siswa kelas III SDN Jagalan , dengan ketuntasan klasikal  < 70% sebanyak 100% 

dari jumlah 60 siswa.(2) Pembelajaran menggunakan model Mind Mapping didukung media visual 

berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas 

III SDN Jagalan , pada ketuntasan ≥ 70% sebanyak 53,3% dari jumlah 60 siswa.(3) Terdapat  

perbedaan pengaruh penerapan model Mind Mapping didukung media visual dengan tidak didukung 

media visual terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada siswa kelas 

III SDN Jagalan , dengan keunggulan pada penggunaan media visual.Hal ini dapat dibuktikan dengan 

thitung > ttabel yaitu 3,859 > 0,367 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan 

penyampaian yang diberikan guru saja, namun guru juga harus memberikan suatu pelajaran yang 

membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yaitu 

dengan cara menggunakan model pembelajaran yang tepat bagi kondisi siswa dan yang sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari oleh siswa sehingga proses pembelajaran akan berjalan lebih efekti dan 

siswa mampu menguasai materi yang telah diberikan oleh guru secara mudah. 

.

 

KATA KUNCI  : Mind Mapping  
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I. LATAR BELAKANG 

Guru merupakan komponen 

pembelajaran yang memegang peranan 

penting dalam proses belajar mengajar. 

Guru bukan hanya sebagai penyampai 

materi tetapi juga pusat berjalannya suatu 

pembelajaran. Oleh sebab itu guru harus 

dapat menciptakan pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menarik sehingga siswa 

akan lebih mudah dan merasa senang 

mempelajari materi pembelajaran. 

Pengembangan model pembelajaran yang 

tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara 

aktif dan menyenangkan sehingga siswa 

dapat meraih hasil belajar dan prestasi 

yang optimal. 

Tugas utama seorang pengajar 

adalah menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran. Agar kegiatan itu 

terselenggara dengan efektif, seorang 

pengajar harus mengetahui hakikat 

kegiatan belajar, mengajar dan strategi 

pembelajaran. Pembelajaran dapat 

dikatakan sebagai hasil dari memori, 

kognisi, dan metakognisi yang 

berpengaruh terhadap pemahaman.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sangat didukung oleh pemilihan model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam 

proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar tidak akan berjalan dengan baik 

apabila pemilihan model belajar tidak 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Ada 

beberapa temuan bahwa salah satu 

indikator rendahnya prestasi siswa sekolah 

dasar ini adalah kurangnya parsitipasi aktif 

siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Siswa cenderung pasif, 

keberanian untuk bertanya maupun 

menjawab pertanyaan juga kurang. 

Sehingga proses belajar mengajar terkesan 

kurang menunjukkan aktifitas yang berarti. 

Akhirnya guru terlihat aktif dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, sedangkan 

siswanya pasif. Ini terjadi karena guru 

hanya menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi  

Ada banyak model pembelajaran 

yang berkembang untuk membantu siswa 

berfikir kreatif dan produktif. Bagi guru, 

model-model ini penting dalam merancang 

kurikulum pada siswa-siswanya. Model 

pembelajaran harus dianggap sebagai 

kerangka kerja struktural yang juga dapat 

digunakan sebagai pemandu untuk 

mengembangkan lingkungan dan aktivitas 

belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penulis berupaya untuk mengubah situasi 

belajar siswa menjadi tidak tertekan, 

menyenangkan, dan mudah dipahami yaitu 
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dengan mengubah cara pembelajaran yang 

biasa digunakan oleh guru dan dapat 

menumbuhkan kemampuan aktif dan 

kreatif siswa. Disini penulis akan 

membahas tentang pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Mind Mapping, dimana dalam 

proses pembelajaran melibatkan anak didik 

secara aktif untuk memecahkan masalah 

mulai dari tahap pertama sampai tahap 

akhir. Dengan tujuan pembelajaran dapat 

berjalan sesuai yang diharapkan dan dapat 

memberikan peluang untuk mempertajam 

gagasan dan berkreasi sesuai 

kemampuannya. 

Model pembelajaran Mind Mapping 

memiliki keunggulan dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep 

sulit, pendekatan ini berguna untuk 

membantu siswa menumbuhkan 

kemampuan kerja sama, berfikir kritis dan 

kemampuan dalam membantu teman. 

Penerapan model pembelajaran ini dapat 

diterapkan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) contohnya 

digunakan untuk mengetahui pemahaman 

siswa mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya. 

Berdasarkan hasil kegiatan mata 

pelajaran IPA di kelas III, khususnya pada 

materi mendeskripsikan sumber energi dan 

kegunaannya. Ternyata 53% dengan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 7,0 

(tujuh koma nol) peserta didik tidak dapat 

memahami materi yang disajikan. Oleh 

karena itu perlu adanya perbaikan dengan 

menggunakan model pembelajaran untuk 

pembelajaran tersebut. Guru diharap 

mampu merencanakan pembelajaran 

sehingga siswa akan tertarik dengan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III 

Sekolah Dasar SDN Jagalan 3, Kota Kediri 

tahun pelajaran 2016 / 2017. Tindakan 

yang dilakukan adalah Pengajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan pokok bahasan 

mendeskripsikan sumber energi dan 

kegunaannya. Model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran Mind 

Mapping. 

Pendidikan IPA di Indonesia tidak 

dapat dipisahkan dari dokumen kurikulum 

1975 yang memuat IPA sebagai mata 

pelajaran untuk pendidikan sekolah dasar 

dan menengah. Gagasan IPA di Indonesia 

pun banyak mengadopsi dan mengadaptasi 

dari sejumlah pemikiran perkembangan 

Social Studies yang terjadi di luar negeri 

terutama perkembangan pada NCSS 

sebagai organisasi profesional yang cukup 

besar pengaruhnya dalam memajukan 

social studies bahkan sudah mampu 

mempengaruhi pemerintah dalam 

menentukan kebijakan kurikulum 

persekolahan.  
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Menurut Nash dalam Hendro 

Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (1992: 

66) pendidikan IPA dimaknai sebagai 

berikut : 

IPA adalah suatu cara atau metode 

utuh mengamati alam. Cara atau 

metode tersebut harus bersifat 

analitis, lengkap, cermat, serta 

menghubungkan antara fenomena 

dengan fenomena yang lain. Metode 

tersebut dapat membentuk suatu 

persepektif yang baru tentang objek 

yang diamatinya itu. Metode tersebut 

adalah metode berpikir ilmiah. 

Penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) ini diharapkan 

menjadikan pembelajaran akan efektif dan 

bermakana bagi peserta didik. Suasana 

belajar menjadi lebih hidup, peserta didik 

lebih termotivasi untuk belajar, sehingga 

tujuan pembelajaran mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya dapat 

tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas, dipilihlah 

judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Mind Mapping Didukung 

Media Visual Terhadap Kemampuan  

Mengidentifikasi Sumber Energi Dan 

Kegunaannya Siswa Kelas III SDN 

Jagalan 3”. 

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantiatif. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

eksperimen, dalam penelitian eksperimen 

terdapat perlakuan (treatment) yang akan 

diperkirakan pengaruhnya dan juga 

terdapat kelompok control, sehingga 

peneliti dapat membandingkan dan melihat 

perbedaan antara keduanya. 

Dalam penelitian ini, perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen 

pertama adalah dengan menerapkan model 

Mind Mapping didukung media visual, 

sedangkan pada kelas kontrol kedua 

menggunakan model Mind Mapping tanpa 

didukung media visual. 

Rencana atau desain penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Subjek 
Tes 

Awal 
Perlakuan 

Tes 

Akhir 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 

 

Keterangan: 

R = Kelompok (Group)   

Y1 =Pretes kelompok Eksperimen 

Y1 = Pretes kelompok Control  

X  = Perlakuan dengan model Mind 

Mapping didukung media visual 

- = Perlakuan dengan model Mind 

Mapping tanpa media visual 

Y2 = Hasil Post Tes kelompok 

Eksperimen  

Y2 = Hasil Post Tes kelompok Kontrol 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap pada tahun ajaran 
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2016/2017 di SDN Jagalan, Kota Kediri. 

Sejak diajukan proposal penelitian hingga 

terselesaikannya penyusunan laporan 

penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100 orang, maka subyek yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh populasi (100%) yaitu 30 orang. 

Dan desain penelitian yang digunakan 

peneliti pada sub bab teknik pendekatan 

penelitian, sampel yang diambil tidak 

secara random. Peneliti menentukan bahwa 

kelas III A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas III B sebagai kelas kontrol. Jenis tes 

yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar adalah tes tertulis yang berupa soal 

pilihan ganda dengan jumlah 15 soal. 

Pada penelitian ini, analisis data 

yang digunakan adalah teknik statistik 

deskriptif karena peneliti tidak bermaksud 

membuat kesimpulan/ generalisasi yang 

berlaku untuk populasi dimana sampel itu 

diambil.Statistik deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

dan menguji apakah hipotesis yang telah 

dirumuskan terbukti benar dan dapat 

diterima ataukah sebaliknya. 

a. Untuk menguji hipotesis pertama dan 

kedua dengan cara menghitung 

prosentasi kelulusan siswa 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah dibuat 

sebelumnya. KKM untuk mata 

pelajaran IPA adalah 70. Siswa 

dikatakan lulus (tuntas) apabila nilai 

yang ia dapat  70. Begitu pula 

sebaliknya, siswa yang mendapat nilai 

<70, maka ia dikatakan belum tuntas. 

Untuk mencari prosentasi kelulusan 

siswa digunakan rumus sebagai 

berikut: 

P= 
                   

                       
         

Keterangan  

P = Ketuntasan secara klasikal 

( Ali dalam Tandiono 2009) 

b. Untuk menguji hipotesis ketiga maka 

digunakan teknik uji t. 

Rumus tersebut yakni: 

Langkah-Langkah Analisis 

a. Menghitung nilai rata-rata variable 

(pre test dan post test) 

b. Menghitung nilai simpangan baku 

variable (menghitung s) 

c. Menentukan jumlah anggota sampel 

d. Memasukkan nilai-nilai tersebut 

kedalam rumus 

e. Menghitung harga t 

f. Membandingkan t hasil 

penghitungannya (th) dengan nilai t 

pada tabel statistic (tt) dengan 

menentukan derajat kebebasannya 

(dk) = N = t 

Setelah diketahui nilai t, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menekankan taraf signifikan 5% atau 1%, 

sebagai berikut: 
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a. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf signifikan 

1% berarti sangat signifikan, Ho 

ditolak. 

b. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf signifikan 

5% berarti signifikan, akibatnya Ho 

ditolak. 

c. Jika t-hitung < t-tabel taraf signifikan 

5% berarti tidak signifikan, akibatnya 

Ho gagal ditolak. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, antara 

lain: 

1. Kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya 

dengan menggunakan model 

Mind Mapping didukung media 

visual pada siswa kelas III 

semester II di SDN Jagalan 3 

sudah baik,  berdasarkan jumlah 

siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM sebanyak 86,6 %, dengan 

nilai rata-rata post test kelas 

eksperimen sebanyak 87,50. 

2. Kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaannya  

dengan menggunakan model 

Mind Mapping tanpa didukung 

media visual pada siswa kelas III 

semester II di SDN Jagalan 1 

masih rendah, berdasarkan jumlah 

siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM sebanyak 80 %, dengan 

nilai rata-rata post test kelas 

kontrol sebanyak 79,50. 

3. Penerapan model pembelajaran 

Mind Mapping didukung media 

visual sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya pada siswa 

kelas III semester II di SDN 

Jagalan. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan membandingkan t-hitung 

dengan t-tabel (3,859 > 0,367).  
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